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INFORMASI INI MERUPAKAN INFORMASI TAMBAHAN DAN/ATAU PERUBAHAN ATAS PROSPEKTUS RINGKAS YANG TELAH DITERBITKAN DI HARIAN 
EKONOMI NERACA PADA TANGGAL 14 MARET 2022.
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PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Sebanyak 2.337.090.000 (dua miliar tiga ratus tiga puluh tujuh juta sembilan puluh ribu) saham biasa atas nama (“Saham Yang Ditawarkan”) dengan nilai nominal 
Rp5 (lima Rupiah) setiap saham atau mewakili sebanyak 20% (dua puluh persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum, yang 
ditawarkan kepada masyarakat dengan Harga Penawaran sebesar Rp168 (seratus enam puluh delapan Rupiah) setiap saham, yang harus tersedia dananya sesuai 
dengan jumlah pemesanan yang dilakukan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik. Jumlah Penawaran Umum adalah sebesar Rp392.631.120.000 (tiga ratus 
sembilan puluh dua miliar enam ratus tiga puluh satu juta seratus dua puluh ribu Rupiah).
Apabila terjadi kelebihan pemesanan pada penjatahan terpusat, Perseroan akan mengeluarkan sebanyak-banyaknya 233.709.000 (dua ratus tiga puluh tiga juta 
tujuh ratus sembilan ribu) saham biasa atas nama (“Saham Tambahan”, bersama-sama dengan Saham Yang Ditawarkan disebut sebagai “Saham Baru”) dengan 
nilai nominal Rp5 (lima Rupiah) setiap saham atau mewakili sebanyak-banyaknya 1,96% (satu koma sembilan enam persen) dari modal ditempatkan dan disetor 
penuh setelah Penawaran Umum dengan asumsi terdapat penerbitan Saham Tambahan karena kelebihan pemesanan pada penjatahan terpusat, dengan Harga 
Penawaran sebesar Rp168 (seratus enam puluh delapan Rupiah) setiap saham, sehingga jumlah Penawaran Umum secara keseluruhan adalah sebanyak-
banyaknya Rp431.894.232.000 (empat ratus tiga puluh satu miliar delapan ratus sembilan puluh empat juta dua ratus tiga puluh dua Rupiah). 
Sesuai dengan Surat Keputusan Direksi Perseroan No. 035/SKD/ESA/WIR/XII/2021 tanggal 29 Desember 2021 tentang Program Alokasi Saham Pegawai (Employee 
Stock Allocation atau “ESA”), Perseroan mengadakan program ESA dengan jumlah sebanyak 1,02% (satu koma nol dua persen) dari Saham Yang Ditawarkan dalam 
Penawaran Umum atau sebanyak 23.771.900 (dua puluh tiga juta tujuh ratus tujuh puluh satu ribu sembilan ratus) saham, dan berdasarkan Keputusan Sirkuler 
Para Pemegang Saham Di Luar Rapat Sebagai Pengganti Rapat Umum Luar Biasa Para Pemegang Saham tanggal 23 Desember 2021 Perseroan telah mendapat 
persetujuan untuk mengadakan Program Opsi Kepemilikan Saham kepada Manajemen dan Karyawan (Management and Employee Stock Option Program atau 
“MESOP”) dengan jumlah sebanyak-banyaknya 10% (sepuluh persen) dari jumlah modal ditempatkan dan disetor pada saat persetujuan RUPS atas MESOP atau 
sebanyak-banyaknya 934.836.000 (sembilan ratus tiga puluh empat juta delapan ratus tiga puluh enam ribu) saham. Informasi lengkap mengenai program ESA dan 
MESOP dapat dilihat pada Bab I Prospektus. 
Perseroan secara bersamaan juga menerbitkan sebanyak-banyaknya 771.239.700 (tujuh ratus tujuh puluh satu juta dua ratus tiga puluh sembilan ribu tujuh ratus) 
Waran Seri I yang menyertai Saham Baru atau sebanyak-banyaknya 8,25% (delapan koma dua lima persen) dari total jumlah saham ditempatkan dan disetor penuh 
pada saat pernyataan pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum ini disampaikan. Waran Seri I diberikan secara cuma-cuma sebagai insentif bagi para pemegang 
Saham Baru yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham pada Tanggal Penjatahan. Setiap pemegang 10 (sepuluh) Saham Baru berhak memperoleh 
3 (tiga) Waran Seri I dimana setiap 1 (satu) Waran Seri I memberikan hak kepada pemegangnya untuk membeli 1 (satu) saham baru Perseroan yang dikeluarkan 
dalam portepel. Waran Seri I yang diterbitkan mempunyai jangka waktu pelaksanaan selama 12 (dua belas) bulan terhitung sejak 6 (enam) bulan sejak Waran Seri 
I diterbitkan.
Waran Seri I adalah efek yang memberikan hak kepada pemegangnya untuk melakukan pembelian saham baru Perseroan dengan nilai nominal Rp5 (lima Rupiah) 
setiap sahamnya dengan Harga Pelaksanaan sebesar Rp188 (seratus delapan puluh delapan Rupiah), yang dapat dilaksanakan 6 (enam) bulan atau lebih sejak 
efek diterbitkan, yaitu mulai tanggal 7 Oktober 2022 sampai dengan 6 Oktober 2023. Pemegang Waran Seri I tidak mempunyai hak sebagai pemegang saham 
termasuk hak dividen selama Waran Seri I tersebut belum dilaksanakan menjadi saham. Apabila Waran Seri I tidak dilaksanakan sampai habis masa berlakunya, 
maka Waran Seri I tersebut menjadi kadaluarsa, tidak bernilai dan tidak berlaku. Masa berlaku Waran Seri I tidak dapat diperpanjang lagi. Total Hasil Pelaksanaan 
Waran Seri I adalah sebanyak-banyaknya Rp144.993.063.600 (seratus empat puluh empat miliar sembilan ratus sembilan puluh tiga juta enam puluh tiga ribu enam 
ratus Rupiah).
Saham Yang Ditawarkan dan Saham Tambahan dalam rangka Penawaran Umum ini seluruhnya adalah saham baru yang dikeluarkan dari portepel Perseroan, yang 
akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, 
termasuk hak atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan suara dalam RUPS, hak atas pembagian saham bonus dan hak memesan efek terlebih dahulu.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK/PENJAMIN EMISI EFEK

PT CIPTADANA SEKURITAS ASIA
Penjamin Pelaksana Emisi Efek Menjamin Dengan Kesanggupan Penuh (Full Commitment) 

Terhadap Penawaran Umum Perseroan
RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO PERKEMBANGAN TEKNOLOGI, DIMANA DENGAN PERKEMBANGAN TEKNOLOGI 
YANG PESAT APABILA PERSEROAN TIDAK DAPAT MENGIKUTI PERUBAHAN PERKEMBANGAN TEKNOLOGI TERSEBUT MAKA DAPAT MEMBERIKAN 
DAMPAK NEGATIF TERHADAP KEGIATAN USAHA, KONDISI KEUANGAN, DAN PROSPEK USAHA PERSEROAN. FAKTOR RISIKO PERSEROAN 
SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI PROSPEKTUS. 

RISIKO TERKAIT DENGAN KEPEMILIKAN ATAS SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN PADA PENAWARAN 
UMUM INI, MENGINGAT TERBATASNYA JUMLAH SAHAM YANG DITAWARKAN PERSEROAN, MAKA TERDAPAT KEMUNGKINAN SAHAM PERSEROAN 
AKAN MENJADI TIDAK LIKUID PERDAGANGANNYA. DENGAN DEMIKIAN, PERSEROAN TIDAK DAPAT MEMPREDIKSI APAKAH PASAR DARI SAHAM 
PERSEROAN AKAN AKTIF ATAU LIKUIDITAS SAHAM PERSEROAN AKAN TERJAGA.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM HASIL PENAWARAN UMUM INI, TETAPI SAHAM-SAHAM DAN WARAN SERI I TERSEBUT 
AKAN DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF DI PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK 
INDONESIA (“KSEI”).

PENAWARAN UMUM DILAKSANAKAN MELALUI E-IPO SEBAGAIMANA DIATUR DALAM PERATURAN OJK NO. 41/2020 YANG MENCAKUP PENAWARAN 
AWAL, PENAWARAN EFEK, PENJATAHAN EFEK DAN PENYELESAIAN PEMESANAN ATAS EFEK YANG DITAWARKAN.

Informasi Tambahan dan/atau Perubahan Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 28 Maret 2022

INFORMASI TAMBAHAN DAN/ATAU PERUBAHAN ATAS 
PROSPEKTUS RINGKAS
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JADWAL PENAWARAN UMUM
Tanggal Efektif : 25 Maret 2022
Masa Penawaran Umum : 29 – 31 Maret 2022
Tanggal Penjatahan : 31 Maret 2022
Tanggal Distribusi Saham Secara Elektronik : 1 April 2022
Tanggal Pencatatan Saham pada Bursa Efek Indonesia : 4 April 2022
Awal Perdagangan Waran Seri I : 4 April 2022
Akhir Perdagangan Waran Seri I :
- Pasar Reguler & Negosiasi : 3 Oktober 2023
-  Pasar Tunai : 5 Oktober 2023
Awal Pelaksanaan Waran Seri I : 7 Oktober 2022
Akhir Pelaksanaan Waran Seri I : 6 Oktober 2023
Akhir Masa Berlaku Waran Seri I : 6 Oktober 2023

PENAWARAN UMUM
PENAWARAN UMUM DILAKSANAKAN MELALUI E-IPO SEBAGAIMANA DIATUR 
DALAM PERATURAN OTORITAS JASA KEUANGAN NO. 41/POJK.04/2020 
TENTANG PELAKSANAAN KEGIATAN PENAWARAN UMUM EFEK BERSIFAT 
EKUITAS, EFEK BERSIFAT UTANG, DAN/ATAU SUKUK SECARA ELEKTRONIK 
(“PERATURAN OJK NO. 41/2020”) YANG MENCAKUP PENAWARAN AWAL, 
PENAWARAN UMUM, PENJATAHAN, DAN DISTRIBUSI SAHAM SECARA 
ELEKTRONIK.
Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum sebanyak 2.337.090.000 
(dua miliar tiga ratus tiga puluh tujuh juta sembilan puluh ribu) saham biasa atas 
nama (“Saham Yang Ditawarkan”) dengan nilai nominal Rp5 (lima Rupiah) setiap 
saham atau mewakili sebanyak 20% (dua puluh persen) dari modal ditempatkan 
dan disetor penuh setelah Penawaran Umum, yang ditawarkan kepada masyarakat 
dengan Harga Penawaran sebesar Rp168 (seratus enam puluh delapan Rupiah) 
setiap saham, yang harus tersedia dananya sesuai dengan jumlah pemesanan 
yang dilakukan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik. Jumlah Penawaran 
Umum adalah sebesar Rp392.631.120.000 (tiga ratus sembilan puluh dua miliar 
enam ratus tiga puluh satu juta seratus dua puluh ribu Rupiah).
Apabila terjadi kelebihan pemesanan pada penjatahan terpusat, Perseroan akan 
mengeluarkan sebanyak-banyaknya 233.709.000 (dua ratus tiga puluh tiga juta 
tujuh ratus sembilan ribu) saham biasa atas nama (“Saham Tambahan”, bersama-
sama dengan Saham Yang Ditawarkan disebut sebagai “Saham Baru”) dengan 
nilai nominal Rp5 (lima Rupiah) setiap saham atau mewakili sebanyak-banyaknya 
1,96% (satu koma sembilan enam persen) dari modal ditempatkan dan disetor 
penuh setelah Penawaran Umum dengan asumsi terdapat penerbitan Saham 
Tambahan karena kelebihan pemesanan pada penjatahan terpusat, dengan 
Harga Penawaran sebesar Rp168 (seratus enam puluh delapan Rupiah)  setiap 
saham, sehingga jumlah Penawaran Umum secara keseluruhan adalah sebanyak-
banyaknya Rp431.894.232.000 (empat ratus tiga puluh satu miliar delapan ratus 
sembilan puluh empat juta dua ratus tiga puluh dua ribu Rupiah).
Sesuai dengan Surat Keputusan Direksi Perseroan No. 035/SKD/ESA/WIR/XII/2021 
tanggal 29 Desember 2021 tentang Program Alokasi Saham Pegawai (Employee 
Stock Allocation atau “ESA”), Perseroan mengadakan program ESA dengan jumlah 
sebanyak 1,02% (satu koma nol dua persen) dari jumlah Saham Yang Ditawarkan 
dalam Penawaran Umum atau sebanyak 23.771.900 (dua puluh tiga juta tujuh 
ratus tujuh puluh satu ribu sembilan ratus) saham, dan berdasarkan Keputusan 
Sirkuler Para Pemegang Saham Di Luar Rapat Sebagai Pengganti Rapat Umum 
Luar Biasa Para Pemegang Saham tanggal 23 Desember 2021 Perseroan telah 
mendapat persetujuan untuk mengadakan Program Opsi Kepemilikan Saham 
kepada Manajemen dan Karyawan (Management and Employee Stock Option 
Program atau “MESOP”) dengan jumlah sebanyak-banyaknya 10% (sepuluh 
persen) dari jumlah modal ditempatkan dan disetor pada saat persetujuan RUPS 
atas MESOP atau sebanyak-banyaknya 934.836.000 (sembilan ratus tiga puluh 
empat juta delapan ratus tiga puluh enam ribu) saham. Informasi lengkap mengenai 
program ESA dan MESOP dapat dilihat pada Bab I Prospektus.
Perseroan secara bersamaan juga menerbitkan sebanyak-banyaknya 771.239.700 
(tujuh ratus tujuh puluh satu juta dua ratus tiga puluh sembilan ribu tujuh ratus) 
Waran Seri I yang menyertai Saham Baru atau sebanyak-banyaknya 8,25% 
(delapan koma dua lima persen) dari total jumlah saham ditempatkan dan disetor 
penuh pada saat pernyataan pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum ini 
disampaikan. Waran Seri I diberikan secara cuma-cuma sebagai insentif bagi para 
pemegang Saham Baru yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham 
pada Tanggal Penjatahan. Setiap pemegang 10 (sepuluh) Saham Baru berhak 
memperoleh 3 (tiga) Waran Seri I dimana setiap 1 (satu) Waran Seri I memberikan 
hak kepada pemegangnya untuk membeli 1 (satu) saham baru Perseroan yang 
dikeluarkan dalam portepel. Waran Seri I yang diterbitkan mempunyai jangka waktu 
pelaksanaan selama 12 (dua belas) bulan terhitung sejak 6 (enam) bulan sejak 
Waran Seri I diterbitkan.
Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan Perseroan dalam Penawaran 
Umum ini, maka struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan 
sebelum dan sesudah Penawaran Umum secara proforma menjadi sebagai berikut:

Keterangan

Sebelum Penawaran Umum Setelah Penawaran Umum

Jumlah Saham
Jumlah Nilai 

Nominal % Jumlah Saham
Jumlah Nilai 

Nominal %Rp5 per saham 
(Rp)

Rp5 per saham 
(Rp)

Modal Dasar 37.000.000.000 185.000.000.000  37.000.000.000 185.000.000.000  
Modal Ditempatkan dan 

Disetor Penuh
PT Laut Biru Teknologi 3.366.600.000 16.833.000.000 36,01 3.366.600.000 16.833.000.000 28,81
PT WIR Global Kreatif 2.099.560.000 10.497.800.000 22,46 2.099.560.000 10.497.800.000 17,97
Angga Yudhitama Putra 654.320.000 3.271.600.000 7,00 654.320.000 3.271.600.000 5,60
PT TPG Lab 373.940.000 1.869.700.000 4,00 373.940.000 1.869.700.000 3,20
Ardiana Belina Natasha 360.920.000 1.804.600.000 3,86 360.920.000 1.804.600.000 3,09
PT Web Scientia 280.420.000 1.402.100.000 3,00 280.420.000 1.402.100.000 2,40
Zannuba Arifah Chafsoh 

Rahman 280.420.000 1.402.100.000 3,00 280.420.000 1.402.100.000 2,40
Angela Lestari Widjaja 233.680.000 1.168.400.000 2,50 233.680.000 1.168.400.000 2,00
Syarifuddin Tanzil 186.960.000 934.800.000 2,00 186.960.000 934.800.000 1,60
PT Sejahtera Bersama Triwira 155.820.000 779.100.000 1,68 155.820.000 779.100.000 1,33
Utile Limited 124.620.000 623.100.000 1,33 124.620.000 623.100.000 1,07
Jimmy Halim 114.700.000 573.500.000 1,23 114.700.000 573.500.000 0,98
Watiga Trust Ltd 101.280.000 506.400.000 1,08 101.280.000 506.400.000 0,87
PT Sinergi Sumber Sejahtera 93.480.000 467.400.000 1,00 93.480.000 467.400.000 0,80
PT Elang Labuan Murni 93.480.000 467.400.000 1,00 93.480.000 467.400.000 0,80
PT Karunia Tidar Abadi 93.480.000 467.400.000 1,00 93.480.000 467.400.000 0,80
Surya Tatang 79.560.000 397.800.000 0,85 79.560.000 397.800.000 0,68

79.560.000 397.800.000 0,85 79.560.000 397.800.000 0,68
Jennifer B. Tumbuan 76.140.000 380.700.000 0,81 76.140.000 380.700.000 0,65
Lanna Yannie Soegana 66.800.000 334.000.000 0,72 66.800.000 334.000.000 0,57
Pieter Tanuri 60.000.000 300.000.000 0,64 60.000.000 300.000.000 0,51
Rizal Gozali 46.740.000 233.700.000 0,50 46.740.000 233.700.000 0,40
PT Bluecross Indonesia 46.740.000 233.700.000 0,50 46.740.000 233.700.000 0,40
Leong Jay 43.460.000 217.300.000 0,47 43.460.000 217.300.000 0,37
Agus Lasmono 25.700.000 128.500.000 0,28 25.700.000 128.500.000 0,22
Batavia Prosperindo Premium 

Pte. Ltd 25.480.000 127.400.000 0,27 25.480.000 127.400.000 0,22
Nurhadijono 23.400.000 117.000.000 0,25 23.400.000 117.000.000 0,20
Fransisca Wiryasaputra 21.780.000 108.900.000 0,23 21.780.000 108.900.000 0,19
PT Daksa Globalindo Nusantara 21.780.000 108.900.000 0,23 21.780.000 108.900.000 0,19
PT AAA Advisindo Sejahtera 17.400.000 87.000.000 0,19 17.400.000 87.000.000 0,15
Rachel Karina 15.600.000 78.000.000 0,17 15.600.000 78.000.000 0,13
Christopher Choi 15.560.000 77.800.000 0,17 15.560.000 77.800.000 0,13
Azis Armand 15.340.000 76.700.000 0,16 15.340.000 76.700.000 0,13
Mohammad Arsjad Rasjid Prabu 

Mangkuningkrat 15.340.000 76.700.000 0,16 15.340.000 76.700.000 0,13
Purbaja Pantja 15.340.000 76.700.000 0,16 15.340.000 76.700.000 0,13
Retina Rosabai 15.340.000 76.700.000 0,16 15.340.000 76.700.000 0,13
Henryanto Komala 7.620.000 38.100.000 0,08 7.620.000 38.100.000 0,07
Masyarakat* - - - 2.337.090.000 11.685.450.000 20,00
Jumlah Modal Ditempatkan 

dan Disetor Penuh 9.348.360.000 46.741.800.000 100,00 11.685.450.000 58.427.250.000 100,00
Jumlah Saham Dalam Portepel 27.651.640.000 138.258.200.000  25.314.550.000 126.572.750.000  
* Masyarakat masing-masing dengan kepemilikan di bawah 5% (lima persen)
Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan dan pelaksanaan Program 
ESA, maka struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan 
sebelum dan sesudah Penawaran Umum dan pelaksanaan ESA secara proforma 
menjadi sebagai berikut:

Keterangan

Sebelum Penawaran Umum dan 
Pelaksanaan ESA

Setelah Penawaran Umum dan 
Pelaksanaan ESA

Jumlah 
Saham

Jumlah Nilai 
Nominal % Jumlah 

Saham

Jumlah Nilai 
Nominal %Rp5 per saham 

(Rp)
Rp5 per saham 

(Rp)
Modal Dasar 37.000.000.000 185.000.000.000  37.000.000.000 185.000.000.000  
Modal Ditempatkan dan 

Disetor Penuh
PT Laut Biru Teknologi 3.366.600.000 16.833.000.000 36,01 3.366.600.000 16.833.000.000 28,81
PT WIR Global Kreatif 2.099.560.000 10.497.800.000 22,46 2.099.560.000 10.497.800.000 17,97
Angga Yudhitama Putra 654.320.000 3.271.600.000 7,00 654.320.000 3.271.600.000 5,60
PT TPG Lab 373.940.000 1.869.700.000 4,00 373.940.000 1.869.700.000 3,20
Ardiana Belina Natasha 360.920.000 1.804.600.000 3,86 360.920.000 1.804.600.000 3,09
PT Web Scientia 280.420.000 1.402.100.000 3,00 280.420.000 1.402.100.000 2,40
Zannuba Arifah Chafsoh 

Rahman 280.420.000 1.402.100.000 3,00 280.420.000 1.402.100.000 2,40
Angela Lestari Widjaja 233.680.000 1.168.400.000 2,50 233.680.000 1.168.400.000 2,00
Syarifuddin Tanzil 186.960.000 934.800.000 2,00 186.960.000 934.800.000 1,60
PT Sejahtera Bersama Triwira 155.820.000 779.100.000 1,68 155.820.000 779.100.000 1,33
Utile Limited 124.620.000 623.100.000 1,33 124.620.000 623.100.000 1,07
Jimmy Halim 114.700.000 573.500.000 1,23 114.700.000 573.500.000 0,98
Watiga Trust Ltd 101.280.000 506.400.000 1,08 101.280.000 506.400.000 0,87
PT Sinergi Sumber Sejahtera 93.480.000 467.400.000 1,00 93.480.000 467.400.000 0,80
PT Elang Labuan Murni 93.480.000 467.400.000 1,00 93.480.000 467.400.000 0,80
PT Karunia Tidar Abadi 93.480.000 467.400.000 1,00 93.480.000 467.400.000 0,80
Surya Tatang 79.560.000 397.800.000 0,85 79.560.000 397.800.000 0,68

79.560.000 397.800.000 0,85 79.560.000 397.800.000 0,68
Jennifer B. Tumbuan 76.140.000 380.700.000 0,81 76.140.000 380.700.000 0,65
Lanna Yannie Soegana 66.800.000 334.000.000 0,72 66.800.000 334.000.000 0,57
Pieter Tanuri 60.000.000 300.000.000 0,64 60.000.000 300.000.000 0,51
Rizal Gozali 46.740.000 233.700.000 0,50 46.740.000 233.700.000 0,40
PT Bluecross Indonesia 46.740.000 233.700.000 0,50 46.740.000 233.700.000 0,40
Leong Jay 43.460.000 217.300.000 0,47 43.460.000 217.300.000 0,37
Agus Lasmono 25.700.000 128.500.000 0,28 25.700.000 128.500.000 0,22
Batavia Prosperindo Premium 

Pte. Ltd 25.480.000 127.400.000 0,27 25.480.000 127.400.000 0,22
Nurhadijono 23.400.000 117.000.000 0,25 23.400.000 117.000.000 0,20
Fransisca Wiryasaputra 21.780.000 108.900.000 0,23 21.780.000 108.900.000 0,19
PT Daksa Globalindo Nusantara 21.780.000 108.900.000 0,23 21.780.000 108.900.000 0,19
PT AAA Advisindo Sejahtera 17.400.000 87.000.000 0,19 17.400.000 87.000.000 0,15
Rachel Karina 15.600.000 78.000.000 0,17 15.600.000 78.000.000 0,13
Christopher Choi 15.560.000 77.800.000 0,17 15.560.000 77.800.000 0,13
Azis Armand 15.340.000 76.700.000 0,16 15.340.000 76.700.000 0,13
Mohammad Arsjad Rasjid Prabu 

Mangkuningkrat 15.340.000 76.700.000 0,16 15.340.000 76.700.000 0,13
Purbaja Pantja 15.340.000 76.700.000 0,16 15.340.000 76.700.000 0,13
Retina Rosabai 15.340.000 76.700.000 0,16 15.340.000 76.700.000 0,13
Henryanto Komala 7.620.000 38.100.000 0,08 7.620.000 38.100.000 0,07
Masyarakat* - - - 2.313.318.100 11.566.590.500 19,80 
Peserta ESA - - - 23.771.900 118.859.500  0,20 
Jumlah Modal Ditempatkan 

dan Disetor Penuh 9.348.360.000 46.741.800.000 100,00 11.685.450.000 58.427.250.000 100,00
Jumlah Saham Dalam Portepel 27.651.640.000 138.258.200.000  25.314.550.000 126.572.750.000  
* Masyarakat masing-masing dengan kepemilikan di bawah 5% (lima persen)
Apabila terjadi kelebihan pemesanan pada penjatahan terpusat, Perseroan 
akan mengeluarkan sebanyak-banyaknya 233.709.000 (dua ratus tiga puluh tiga 
juta tujuh ratus sembilan ribu) Saham Tambahan, sehingga struktur permodalan 
dan susunan pemegang saham Perseroan sebelum dan sesudah Penawaran 
Umum (dengan asumsi terdapat penerbitan Saham Tambahan karena kelebihan 
pemesanan pada penjatahan terpusat), dan pelaksanaan Program ESA secara 
proforma menjadi sebagai berikut:

Keterangan

Sebelum Penawaran Umum (dengan 
Asumsi Terdapat Penerbitan Saham 

Tambahan Karena Kelebihan 
Pemesanan pada Penjatahan 

Terpusat) dan Pelaksanaan ESA

Setelah Penawaran Umum (dengan 
Asumsi Terdapat Penerbitan Saham 

Tambahan Karena Kelebihan 
Pemesanan pada Penjatahan 

Terpusat) dan Pelaksanaan ESA

Jumlah 
Saham

Jumlah Nilai 
Nominal % Jumlah Saham

Jumlah Nilai 
Nominal %Rp5 per saham 

(Rp)
Rp5 per saham 

(Rp)
Modal Dasar 37.000.000.000 185.000.000.000  37.000.000.000 185.000.000.000  
Modal Ditempatkan dan 

Disetor Penuh
PT Laut Biru Teknologi 3.366.600.000 16.833.000.000 36,01 3.366.600.000 16.833.000.000 28,25
PT WIR Global Kreatif 2.099.560.000 10.497.800.000 22,46 2.099.560.000 10.497.800.000 17,62
Angga Yudhitama Putra 654.320.000 3.271.600.000 7,00 654.320.000 3.271.600.000 5,49
PT TPG Lab 373.940.000 1.869.700.000 4,00 373.940.000 1.869.700.000 3,14
Ardiana Belina Natasha 360.920.000 1.804.600.000 3,86 360.920.000 1.804.600.000 3,03
PT Web Scientia 280.420.000 1.402.100.000 3,00 280.420.000 1.402.100.000 2,35
Zannuba Arifah Chafsoh 

Rahman 280.420.000 1.402.100.000 3,00 280.420.000 1.402.100.000 2,35
Angela Lestari Widjaja 233.680.000 1.168.400.000 2,50 233.680.000 1.168.400.000 1,96

Keterangan

Sebelum Penawaran Umum (dengan 
Asumsi Terdapat Penerbitan Saham 

Tambahan Karena Kelebihan 
Pemesanan pada Penjatahan 

Terpusat) dan Pelaksanaan ESA

Setelah Penawaran Umum (dengan 
Asumsi Terdapat Penerbitan Saham 

Tambahan Karena Kelebihan 
Pemesanan pada Penjatahan 

Terpusat) dan Pelaksanaan ESA

Jumlah 
Saham

Jumlah Nilai 
Nominal % Jumlah Saham

Jumlah Nilai 
Nominal %Rp5 per saham 

(Rp)
Rp5 per saham 

(Rp)
Syarifuddin Tanzil 186.960.000 934.800.000 2,00 186.960.000 934.800.000 1,57
PT Sejahtera Bersama Triwira 155.820.000 779.100.000 1,68 155.820.000 779.100.000 1,31
Utile Limited 124.620.000 623.100.000 1,33 124.620.000 623.100.000 1,05
Jimmy Halim 114.700.000 573.500.000 1,23 114.700.000 573.500.000 0,96
Watiga Trust Ltd 101.280.000 506.400.000 1,08 101.280.000 506.400.000 0,85
PT Sinergi Sumber Sejahtera 93.480.000 467.400.000 1,00 93.480.000 467.400.000 0,78
PT Elang Labuan Murni 93.480.000 467.400.000 1,00 93.480.000 467.400.000 0,78
PT Karunia Tidar Abadi 93.480.000 467.400.000 1,00 93.480.000 467.400.000 0,78
Surya Tatang 79.560.000 397.800.000 0,85 79.560.000 397.800.000 0,67

79.560.000 397.800.000 0,85 79.560.000 397.800.000 0,67
Jennifer B. Tumbuan 76.140.000 380.700.000 0,81 76.140.000 380.700.000 0,64
Lanna Yannie Soegana 66.800.000 334.000.000 0,72 66.800.000 334.000.000 0,56
Pieter Tanuri 60.000.000 300.000.000 0,64 60.000.000 300.000.000 0,50
Rizal Gozali 46.740.000 233.700.000 0,50 46.740.000 233.700.000 0,39
PT Bluecross Indonesia 46.740.000 233.700.000 0,50 46.740.000 233.700.000 0,39
Leong Jay 43.460.000 217.300.000 0,47 43.460.000 217.300.000 0,36
Agus Lasmono 25.700.000 128.500.000 0,28 25.700.000 128.500.000 0,22
Batavia Prosperindo Premium 

Pte. Ltd 25.480.000 127.400.000 0,27 25.480.000 127.400.000 0,21
Nurhadijono 23.400.000 117.000.000 0,25 23.400.000 117.000.000 0,20
Fransisca Wiryasaputra 21.780.000 108.900.000 0,23 21.780.000 108.900.000 0,18
PT Daksa Globalindo Nusantara 21.780.000 108.900.000 0,23 21.780.000 108.900.000 0,18
PT AAA Advisindo Sejahtera 17.400.000 87.000.000 0,19 17.400.000 87.000.000 0,15
Rachel Karina 15.600.000 78.000.000 0,17 15.600.000 78.000.000 0,13
Christopher Choi 15.560.000 77.800.000 0,17 15.560.000 77.800.000 0,13
Azis Armand 15.340.000 76.700.000 0,16 15.340.000 76.700.000 0,13
Mohammad Arsjad Rasjid Prabu 

Mangkuningkrat 15.340.000 76.700.000 0,16 15.340.000 76.700.000 0,13
Purbaja Pantja 15.340.000 76.700.000 0,16 15.340.000 76.700.000 0,13
Retina Rosabai 15.340.000 76.700.000 0,16 15.340.000 76.700.000 0,13
Henryanto Komala 7.620.000 38.100.000 0,08 7.620.000 38.100.000 0,06
Masyarakat* - - - 2.570.799.000 12.853.995.000  21,57 
Jumlah Modal Ditempatkan 

dan Disetor Penuh 9.348.360.000 46.741.800.000 100,00 11.919.159.000 59.595.795.000 100,00
Jumlah Saham Dalam Portepel 27.651.640.000 138.258.200.000  25.080.841.000 125.404.205.000
* Masyarakat masing-masing dengan kepemilikan di bawah 5% (lima persen)
Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan dan dengan dilaksanakannya 
Program MESOP, maka struktur permodalan dan susunan pemegang saham 
Perseroan sebelum dan sesudah pelaksanaan Program MESOP, secara proforma 
menjadi sebagai berikut:

Keterangan

Setelah Penawaran Umum dan 
Sebelum Pelaksanaan MESOP

Setelah Penawaran Umum dan 
Pelaksanaan MESOP

Jumlah 
Saham

Jumlah Nilai 
Nominal % Jumlah Saham

Jumlah Nilai 
Nominal %Rp5 per saham 

(Rp)
Rp5 per saham 

(Rp)
Modal Dasar 37.000.000.000 185.000.000.000  37.000.000.000 185.000.000.000  
Modal Ditempatkan dan 

Disetor Penuh
PT Laut Biru Teknologi 3.366.600.000 16.833.000.000 28,81 3.366.600.000 16.833.000.000 26,68
PT WIR Global Kreatif 2.099.560.000 10.497.800.000 17,97 2.099.560.000 10.497.800.000 16,64
Angga Yudhitama Putra 654.320.000 3.271.600.000 5,60 654.320.000 3.271.600.000 5,18
PT TPG Lab 373.940.000 1.869.700.000 3,20 373.940.000 1.869.700.000 2,96
Ardiana Belina Natasha 360.920.000 1.804.600.000 3,09 360.920.000 1.804.600.000 2,86
PT Web Scientia 280.420.000 1.402.100.000 2,40 280.420.000 1.402.100.000 2,22
Zannuba Arifah Chafsoh 

Rahman 280.420.000 1.402.100.000 2,40 280.420.000 1.402.100.000 2,22
Angela Lestari Widjaja 233.680.000 1.168.400.000 2,00 233.680.000 1.168.400.000 1,85
Syarifuddin Tanzil 186.960.000 934.800.000 1,60 186.960.000 934.800.000 1,48
PT Sejahtera Bersama Triwira 155.820.000 779.100.000 1,33 155.820.000 779.100.000 1,23
Utile Limited 124.620.000 623.100.000 1,07 124.620.000 623.100.000 0,99
Jimmy Halim 114.700.000 573.500.000 0,98 114.700.000 573.500.000 0,91
Watiga Trust Ltd 101.280.000 506.400.000 0,87 101.280.000 506.400.000 0,80
PT Sinergi Sumber Sejahtera 93.480.000 467.400.000 0,80 93.480.000 467.400.000 0,74
PT Elang Labuan Murni 93.480.000 467.400.000 0,80 93.480.000 467.400.000 0,74
PT Karunia Tidar Abadi 93.480.000 467.400.000 0,80 93.480.000 467.400.000 0,74
Surya Tatang 79.560.000 397.800.000 0,68 79.560.000 397.800.000 0,63

79.560.000 397.800.000 0,68 79.560.000 397.800.000 0,63
Jennifer B. Tumbuan 76.140.000 380.700.000 0,65 76.140.000 380.700.000 0,60
Lanna Yannie Soegana 66.800.000 334.000.000 0,57 66.800.000 334.000.000 0,53
Pieter Tanuri 60.000.000 300.000.000 0,51 60.000.000 300.000.000 0,48
Rizal Gozali 46.740.000 233.700.000 0,40 46.740.000 233.700.000 0,37
PT Bluecross Indonesia 46.740.000 233.700.000 0,40 46.740.000 233.700.000 0,37
Leong Jay 43.460.000 217.300.000 0,37 43.460.000 217.300.000 0,34
Agus Lasmono 25.700.000 128.500.000 0,22 25.700.000 128.500.000 0,20
Batavia Prosperindo Premium 

Pte. Ltd 25.480.000 127.400.000 0,22 25.480.000 127.400.000 0,20
Nurhadijono 23.400.000 117.000.000 0,20 23.400.000 117.000.000 0,19
Fransisca Wiryasaputra 21.780.000 108.900.000 0,19 21.780.000 108.900.000 0,17
PT Daksa Globalindo Nusantara 21.780.000 108.900.000 0,19 21.780.000 108.900.000 0,17
PT AAA Advisindo Sejahtera 17.400.000 87.000.000 0,15 17.400.000 87.000.000 0,15
Rachel Karina 15.600.000 78.000.000 0,13 15.600.000 78.000.000 0,13
Christopher Choi 15.560.000 77.800.000 0,13 15.560.000 77.800.000 0,13
Azis Armand 15.340.000 76.700.000 0,13 15.340.000 76.700.000 0,12
Mohammad Arsjad Rasjid Prabu 

Mangkuningkrat 15.340.000 76.700.000 0,13 15.340.000 76.700.000 0,12
Purbaja Pantja 15.340.000 76.700.000 0,13 15.340.000 76.700.000 0,12
Retina Rosabai 15.340.000 76.700.000 0,13 15.340.000 76.700.000 0,12
Henryanto Komala 7.620.000 38.100.000 0,07 7.620.000 38.100.000 0,06
Masyarakat* 2.337.090.000 11.685.450.000  20,00 2.337.090.000 11.685.450.000 18,52
Peserta MESOP - - - 934.836.000 4.674.180.000 7,41 
Jumlah Modal Ditempatkan 

dan Disetor Penuh 11.685.450.000 58.427.250.000 100,00 12.620.286.000 63.101.430.000 100,00
Jumlah Saham Dalam Portepel 25.314.550.000 126.572.750.000 24.379.714.000 121.898.570.000
* Masyarakat masing-masing dengan kepemilikan di bawah 5% (lima persen)
Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan dengan asumsi adanya 
penerbitan Saham Tambahan karena kelebihan pemesanan pada penjatahan 
terpusat, pelaksanaan Program MESOP, dan apabila Waran Seri I yang diperoleh 
pemegang saham dalam Penawaran Umum ini telah dilaksanakan seluruhnya 
menjadi saham baru, maka proforma struktur permodalan dan kepemilikan saham 
dalam Perseroan sebelum dan sesudah pelaksanaan Waran Seri I adalah sebagai 
berikut:

Keterangan

Setelah Penawaran Umum (dengan 
Asumsi Terdapat Penerbitan Saham 

Tambahan Karena Kelebihan 
Pemesanan pada Penjatahan Terpusat) 

dan Pelaksanaan MESOP, Sebelum 
Pelaksanaan Waran Seri I

Setelah Penawaran Umum (dengan 
Asumsi Terdapat Penerbitan Saham 

Tambahan Karena Kelebihan 
Pemesanan pada Penjatahan 

Terpusat), Pelaksanaan MESOP dan 
Pelaksanaan Waran Seri I

Jumlah Saham
Jumlah Nilai 

Nominal % Jumlah 
Saham

Jumlah Nilai 
Nominal %Rp5 per saham 

(Rp)
Rp5 per saham 

(Rp)
Modal Dasar 37.000.000.000 185.000.000.000 37.000.000.000 185.000.000.000
Modal Ditempatkan dan 

Disetor Penuh
PT Laut Biru Teknologi 3.366.600.000 16.833.000.000 26,19 3.366.600.000 16.833.000.000 24,71
PT WIR Global Kreatif 2.099.560.000 10.497.800.000 16,33 2.099.560.000 10.497.800.000 15,41
Angga Yudhitama Putra 654.320.000 3.271.600.000 5,09 654.320.000 3.271.600.000 4,80
PT TPG Lab 373.940.000 1.869.700.000 2,91 373.940.000 1.869.700.000 2,74
Ardiana Belina Natasha 360.920.000 1.804.600.000 2,81 360.920.000 1.804.600.000 2,65
PT Web Scientia 280.420.000 1.402.100.000 2,18 280.420.000 1.402.100.000 2,06
Zannuba Arifah Chafsoh 

Rahman 280.420.000 1.402.100.000 2,18 280.420.000 1.402.100.000 2,06
Angela Lestari Widjaja 233.680.000 1.168.400.000 1,82 233.680.000 1.168.400.000 1,72
Syarifuddin Tanzil 186.960.000 934.800.000 1,45 186.960.000 934.800.000 1,37
PT Sejahtera Bersama Triwira 155.820.000 779.100.000 1,21 155.820.000 779.100.000 1,14
Utile Limited 124.620.000 623.100.000 0,97 124.620.000 623.100.000 0,91
Jimmy Halim 114.700.000 573.500.000 0,89 114.700.000 573.500.000 0,84
Watiga Trust Ltd 101.280.000 506.400.000 0,79 101.280.000 506.400.000 0,75
PT Sinergi Sumber Sejahtera 93.480.000 467.400.000 0,73 93.480.000 467.400.000 0,70
PT Elang Labuan Murni 93.480.000 467.400.000 0,73 93.480.000 467.400.000 0,69
PT Karunia Tidar Abadi 93.480.000 467.400.000 0,73 93.480.000 467.400.000 0,69
Surya Tatang 79.560.000 397.800.000 0,62 79.560.000 397.800.000 0,58

79.560.000 397.800.000 0,62 79.560.000 397.800.000 0,58
Jennifer B. Tumbuan 76.140.000 380.700.000 0,59 76.140.000 380.700.000 0,56
Lanna Yannie Soegana 66.800.000 334.000.000 0,52 66.800.000 334.000.000 0,49
Pieter Tanuri 60.000.000 300.000.000 0,47 60.000.000 300.000.000 0,44
Rizal Gozali 46.740.000 233.700.000 0,36 46.740.000 233.700.000 0,34
PT Bluecross Indonesia 46.740.000 233.700.000 0,36 46.740.000 233.700.000 0,34
Leong Jay 43.460.000 217.300.000 0,34 43.460.000 217.300.000 0,32
Agus Lasmono 25.700.000 128.500.000 0,20 25.700.000 128.500.000 0,19
Batavia Prosperindo Premium 

Pte. Ltd 25.480.000 127.400.000 0,20 25.480.000 127.400.000 0,19
Nurhadijono 23.400.000 117.000.000 0,18 23.400.000 117.000.000 0,17
Fransisca Wiryasaputra 21.780.000 108.900.000 0,17 21.780.000 108.900.000 0,16
PT Daksa Globalindo 

Nusantara 21.780.000 108.900.000 0,17 21.780.000 108.900.000 0,16
PT AAA Advisindo Sejahtera 17.400.000 87.000.000 0,14 17.400.000 87.000.000 0,13
Rachel Karina 15.600.000 78.000.000 0,12 15.600.000 78.000.000 0,11
Christopher Choi 15.560.000 77.800.000 0,12 15.560.000 77.800.000 0,11
Azis Armand 15.340.000 76.700.000 0,12 15.340.000 76.700.000 0,11
Mohammad Arsjad Rasjid 

Prabu Mangkuningkrat 15.340.000 76.700.000 0,12 15.340.000 76.700.000 0,11
Purbaja Pantja 15.340.000 76.700.000 0,12 15.340.000 76.700.000 0,11
Retina Rosabai 15.340.000 76.700.000 0,12 15.340.000 76.700.000 0,11
Henryanto Komala 7.620.000 38.100.000 0,06 7.620.000 38.100.000 0,06
Masyarakat* 2.570.799.000 12.853.995.000 20,00 2.570.799.000 12.853.995.000 18,87
Peserta MESOP 934.836.000 4.674.180.000  7,27 934.836.000 4.674.180.000 6,86
Pelaksanaan Waran Seri I - - - 771.239.700 3.856.196.500 5,66
Jumlah Modal Ditempatkan 

dan Disetor Penuh 12.853.995.000 64.269.975.000 100,00 13.625.234.700 68.126.173.500 100,00
Jumlah Saham Dalam 

Portepel 24.146.005.000 120.730.025.000 23.374.765.300 116.873.826.500
* Masyarakat masing-masing dengan kepemilikan di bawah 5% (lima persen)
PENCATATAN SAHAM PERSEROAN DI PT BURSA EFEK INDONESIA (“BEI”)
Bersamaan dengan pencatatan Saham Yang Ditawarkan sebanyak 2.337.090.000 
(dua miliar tiga ratus tiga puluh tujuh juta sembilan puluh ribu) saham biasa atas 
nama yang berasal dari portepel, serta saham apabila terjadi kelebihan pemesanan 
pada penjatahan terpusat sebanyak-banyaknya 233.709.000 (dua ratus tiga puluh 
tiga juta tujuh ratus sembilan ribu) saham yang berasal dari portepel, Perseroan 
juga akan mencatatkan seluruh saham yang dimiliki pemegang saham pendiri 
sebanyak 9.348.360.000 (sembilan miliar tiga ratus empat puluh delapan juta tiga 
ratus enam puluh ribu) saham biasa atas nama pada BEI. Dengan demikian, jumlah 
saham yang akan dicatatkan Perseroan pada BEI adalah sebanyak-banyaknya 
11.919.159.000 (sebelas miliar sembilan ratus sembilan belas juta seratus lima 
puluh sembilan ribu) saham biasa atas nama atau mewakili sebanyak-banyaknya 
100% (seratus persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan 
setelah Penawaran Umum. 
Selain itu, sebanyak-banyaknya 771.239.700 (tujuh ratus tujuh puluh satu juta dua 
ratus tiga puluh sembilan ribu tujuh ratus) Waran Seri I yang diterbitkan menyertai 
Saham Baru yang ditawarkan melalui Penawaran Umum Perdana Saham ini 
seluruhnya juga akan dicatatkan pada BEI.
Setelah Penawaran Umum Perdana Saham, Perseroan berencana untuk 
melakukan Program MESOP dengan jumlah sebanyak-banyaknya 934.836.000 
(sembilan ratus tiga puluh empat juta delapan ratus tiga puluh enam ribu) saham 
yang seluruhnya juga akan dicatatkan pada BEI.
Tidak terdapat pembatasan-pembatasan atas pencatatan saham Perseroan dan 
tidak terdapat pembatasan dari instansi tertentu (regulator) mengenai pembatasan 
jumlah saham yang boleh diperdagangkan dan/atau dimiliki oleh pihak asing atau 
pihak tertentu.
PENENTUAN HARGA PENAWARAN SAHAM PADA PASAR PERDANA 
Harga Penawaran untuk saham ini ditentukan berdasarkan hasil kesepakatan 
dan negosiasi antara Pemegang Saham, Perseroan dan Penjamin Pelaksana 
Emisi Efek dengan mempertimbangkan hasil Penawaran Awal (bookbuilding) yang 
dilaksanakan pada tanggal 14 Maret 2022 sampai dengan tanggal 17 Maret 2022. 
Rentang harga Penawaran Awal adalah Rp150 (seratus lima puluh Rupiah) sampai 
Rp175 (seratus tujuh puluh lima Rupiah) per saham. Dengan mempertimbangkan 
hasil Penawaran Awal yang telah dilakukan oleh Penjamin Emisi Efek dengan 
melakukan kegiatan penjajakan kepada para investor, ditetapkan Harga Penawaran 
sebesar Rp168 (seratus enam puluh delapan Rupiah) per saham, dan dengan 
mempertimbangkan berbagai faktor seperti berikut:

bookbuilding dilakukan,

prospek usaha, dan keterangan mengenai industri yang terkait dengan 
Perseroan,

RENCANA PENGGUNAAN DANA HASIL PENAWARAN 
UMUM

Dana yang diperoleh dari Penawaran Umum ini setelah dikurangi biaya-biaya yang 
berhubungan dengan Penawaran Umum ini akan digunakan untuk: 
1. Sekitar 80,59% akan digunakan oleh Perusahaan Anak, yaitu ATK, TAM, dan 

VMR, untuk belanja modal atau Capital Expenditure (CAPEX) dan modal kerja 
atau Operational Expenditure (OPEX); 

2. Sekitar 7,40% akan digunakan oleh Perseroan untuk belanja modal atau 
Capital Expenditure (CAPEX); 

3. Sekitar 6,72% akan digunakan oleh Perseroan untuk modal kerja atau 
Operational Expenditure (OPEX); dan

4. Sisanya akan digunakan untuk pengembangan usaha dan/atau ekspansi 
melalui kemitraan strategis dengan Perseroan dan/atau Perusahaan Anak yang 
diharapkan dapat bersinergi dan memberikan kontribusi positif nantinya untuk 
Perseroan serta memberikan manfaat tambahan dari segi keuangan, pangsa 
pasar, kegiatan operasional dan inovasi-inovasi yang dilakukan Perseroan 
kedepannya.

Dana yang akan diperoleh dari hasil pelaksanaan Waran Seri I akan digunakan 
untuk:
1. Sekitar 88,88% akan diberikan kepada Perusahaan Anak, yaitu VMR, dalam 

bentuk peningkatan penyertaan modal, untuk belanja modal atau Capital 
Expenditure (CAPEX) dan modal kerja atau Operational Expenditure (OPEX).

2. Sekitar 2,28% akan digunakan oleh Perseroan untuk belanja modal atau 
Capital Expenditure (CAPEX) sehubungan dengan kegiatan usaha yang 
dijalankan oleh Perseroan untuk riset dan pengembangan.

3. Sisanya akan digunakan Perseroan untuk modal kerja atau Operational 
Expenditure (OPEX) Perseroan dalam rangka memenuhi kebutuhan 
operasional seperti termasuk namun tidak terbatas pada infrastruktur cloud dan 
biaya promosi dan pemasaran.

TATA CARA PEMESANAN SAHAM
1. Penyampaian Minat dan Pemesanan Saham
Penawaran Umum menggunakan sistem Penawaran Umum Elektronik sebagaimana 
diatur dalam Peraturan OJK No. 41/2020. Pemodal dapat menyampaikan minat 
pada masa Penawaran Awal atau pesanan pada masa Penawaran Umum. 
Penyampaian minat atas saham yang akan ditawarkan dan/atau pesanan atas 
saham yang ditawarkan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik wajib 
disampaikan dengan:
a. Secara langsung melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik (pada website 

www.e-ipo.co.id);
 Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf a wajib 

Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir elektronik yang 
tersedia pada sistem Penawaran Umum Elektronik.

b. Melalui Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem dimana pemodal 
yang bersangkutan menjadi nasabahnya;
Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf b wajib 

Sistem Penawaran Umum Elektronik oleh Partisipan Sistem. Minat dan/atau 
pesanan disampaikan dengan mengisi formulir di Perusahaan Efek yang 
merupakan Partisipan Sistem. 
Untuk Pemesan yang merupakan nasabah Penjamin Pelaksana Emisi Efek, 
dalam hal ini PT Ciptadana Sekuritas Asia, selain dapat menyampaikan 
pesanan melalui mekanisme sebagaimana dimaksud dalam huruf a di atas, 
pesanan juga dapat disampaikan melalui email ke: ipo@ciptadana.com, 
dengan mencantumkan informasi sebagai berikut: 
1) Identitas Pemesan (Nama sesuai KTP, No. SID, No. SRE, dan Kode 

Nasabah yang bersangkutan)
2) Jumlah pesanan dengan menegaskan satuan yang dipesan (lot/lembar)
3) Menyertakan scan copy KTP dan informasi kontak yang dapat dihubungi 

(email dan nomor telepon).
Penjamin Pelaksana Emisi Efek berasumsi bahwa setiap permintaan yang 
dikirimkan melalui email calon pemesan adalah benar dikirimkan oleh pengirim/
calon pemesan dan tidak bertanggung jawab atas penyalahgunaan alamat 
email pemesan oleh pihak lain. 

c. Melalui Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem dimana 
pemodal yang bersangkutan menjadi nasabahnya.
Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf c wajib 

kepada Partisipan Sistem untuk diteruskan ke Sistem Penawaran Umum 
Elektronik. Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir di 
Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem.
Setiap pemodal hanya dapat menyampaikan 1 (satu) minat dan/atau pesanan 
melalui setiap Partisipan Sistem untuk alokasi Penjatahan Terpusat pada setiap 
Penawaran Umum saham. 

Setiap pemodal yang akan menyampaikan minat dan/atau pemesanan untuk 
alokasi penjatahan pasti hanya dapat menyampaikan minat dan/atau pemesanan 
melalui Perusahaan Efek yang merupakan Penjamin Emisi Efek.
Minat dan/atau pesanan pemodal untuk alokasi penjatahan pasti yang disampaikan 
melalui Partisipan Sistem yang merupakan Penjamin Emisi Efek dan bukan 
Anggota Kliring harus dititipkan penyelesaian atas pesanannya kepada Partisipan 
Sistem yang merupakan Anggota Kliring untuk diteruskan ke Sistem Penawaran 
Umum Elektronik.
1.1 Penyampaian Minat atas Saham yang Ditawarkan 
Penyampaian minat atas saham yang akan ditawarkan melalui Sistem Penawaran 
Umum Elektronik dilakukan pada masa Penawaran Awal. Penawaran Awal 
dilaksanakan pada tanggal 14 Maret 2022 sampai dengan tanggal 17 Maret 2022. 
Pemodal dapat mengubah dan/atau membatalkan minat yang telah disampaikan 
selama masa Penawaran Awal belum berakhir melalui Partisipan Sistem. 
Dalam hal Pemodal mengubah dan/atau membatalkan minatnya, Partisipan 
Sistem harus melakukan perubahan dan/atau pembatalan minat dalam Sistem 
Penawaran Umum Elektronik. Perubahan dan/atau pembatalan minat dinyatakan 

 
Dalam hal pada akhir masa Penawaran Awal harga saham yang disampaikan pada 
saat penyampaian minat oleh pemodal sama dengan atau lebih tinggi dari harga 
penawaran saham yang ditetapkan, minat yang disampaikan oleh pemodal tersebut 
akan diteruskan menjadi pesanan saham dengan harga sesuai harga penawaran 

saham. 

menerima atau memperoleh kesempatan untuk membaca Prospektus berkenaan 
dengan saham yang ditawarkan sebelum atau pada saat pemesanan dilakukan. 
Dalam hal pemodal menyampaikan minat atas saham yang akan ditawarkan secara 

dilakukan secara langsung oleh pemodal melalui Sistem Penawaran Umum 
Elektronik, sedangkan apabila pemodal menyampaikan minat atas saham yang 
akan ditawarkan melalui Partisipan Sistem atau Perusahaan Efek yang bukan 

dan atas nama pemodal pada Sistem Penawaran Umum Elektronik. Partisipan 

Perusahaan Efek di luar Sistem Penawaran Umum Elektronik.
1.2 Penyampaian Pesanan atas Saham yang Ditawarkan 
Pesanan pemodal atas saham yang ditawarkan disampaikan melalui Sistem 
Penawaran Umum Elektronik pada masa penawaran saham. Pemodal dapat 
mengubah dan/atau membatalkan pesanannya selama masa penawaran saham 
belum berakhir melalui Partisipan Sistem. 
Dalam hal Pemodal mengubah dan/atau membatalkan pesanannya, Partisipan 
Sistem harus melakukan perubahan dan/atau pembatalan pesanan dalam 
Sistem Penawaran Umum Elektronik. Perubahan dan/atau pembatalan pesanan 

Elektronik.
2.  Pemesan yang Berhak
Pemesan yang berhak sesuai dengan Peraturan OJK No. 41/2020, adalah 
Pemodal. Adapun Pemodal harus memiliki:
a. SID; 
b. Subrekening Efek Jaminan; dan
c. RDN. 
Keharusan memiliki Subrekening Efek Jaminan tidak berlaku bagi pemodal 
kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan 
pemesanan Penjatahan Pasti. 
3.  Jumlah Pemesanan 
Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-kurangnya 
100 (seratus) saham dan selanjutnya dalam jumlah kelipatan 100 (seratus) saham.
4.  Pendaftaran Saham ke dalam Penitipan Kolektif
Saham Yang Ditawarkan telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan Perjanjian 
Pendaftaran Efek Bersifat Ekuitas di KSEI yang ditandatangani antara Perseroan 
dengan KSEI.
Dengan didaftarkannya saham tersebut di KSEI maka atas Saham Yang Ditawarkan 
berlaku ketentuan sebagai berikut:
a. Perseroan tidak menerbitkan saham hasil Penawaran Umum Perdana Saham 

dalam bentuk Surat Kolektif Saham, tetapi saham tersebut akan didistribusikan 
secara elektronik yang diadministrasikan dalam Penitipan Kolektif KSEI. 
Saham-saham hasil Penawaran Umum akan dikreditkan ke dalam Rekening 
Efek atas nama pemegang rekening selambat-lambatnya pada tanggal 
distribusi saham.

b. Saham hasil penjatahan akan didistribusikan ke sub rekening efek pemesan 
pada tanggal pendistribusian saham, pemesan saham dapat melakukan 
pengecekan penerimaan saham tersebut di rekening efek yang didaftarkan 
pemesan pada saat pemesanan saham. Perusahaan Efek dan/atau Bank 
Kustodian dimana pemesan membuka sub rekening efek akan menerbitkan 

yang sah atas Saham yang tercatat dalam Rekening Efek; 
c. Pengalihan kepemilikan Saham dilakukan dengan pemindahbukuan antar 

Rekening Efek di KSEI;
d. Pemegang saham yang tercatat dalam Rekening Efek berhak atas dividen, 

bonus, hak memesan efek terlebih dahulu, dan memberikan suara dalam 
RUPS, serta hak-hak lainnya yang melekat pada saham;

e. Pembayaran dividen, bonus, dan perolehan atas hak memesan efek terlebih 
dahulu kepada pemegang saham dilaksanakan oleh Perseroan, atau BAE 
yang ditunjuk oleh Perseroan, melalui Rekening Efek di KSEI untuk selanjutnya 
diteruskan kepada pemilik manfaat ( ) yang menjadi pemegang 
rekening efek di Perusahaan Efek atau Bank Kustodian; 

f. Setelah Penawaran Umum dan setelah saham Perseroan dicatatkan, 

penarikan saham keluar dari Penitipan Kolektif di KSEI setelah saham hasil 
Penawaran Umum didistribusikan ke dalam Rekening Efek Perusahaan Efek/
Bank Kustodian yang telah ditunjuk;

g. Penarikan tersebut dilakukan dengan mengajukan permohonan penarikan 
saham kepada KSEI melalui Perusahaan Efek/Bank Kustodian yang mengelola 
sahamnya dengan mengisi Formulir Penarikan Efek; 

h. Saham-saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif akan diterbitkan dalam 
bentuk Surat Kolektif Saham selambat-lambatnya 5 (lima) hari kerja setelah 
permohonan diterima oleh KSEI dan diterbitkan atas nama pemegang saham 
sesuai permintaan Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang mengelola 
saham; dan

i. Pihak-pihak yang hendak melakukan penyelesaian transaksi bursa atas 
Saham Perseroan wajib menunjuk Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang 
telah menjadi Pemegang Rekening di KSEI untuk mengadministrasikan Saham 
tersebut.

Saham-saham yang telah ditarik keluar dari Penitipan Kolektif KSEI dan diterbitkan 
Surat Kolektif Sahamnya tidak dapat dipergunakan untuk penyelesaian transaksi 
bursa. Informasi lebih lanjut mengenai prosedur penarikan saham dapat diperoleh 
pada Penjamin Emisi Efek di tempat dimana pemesanan yang bersangkutan 
diajukan.
5.  Masa Penawaran Umum 
Masa Penawaran Umum akan dilakukan selama 3 (tiga) hari kerja, pada tanggal 29 
Maret 2022 sampai dengan tanggal 31 Maret 2022 pada jam berikut:

Masa Penawaran Umum Waktu Pemesanan
Hari Pertama 00:00 WIB – 23:59 WIB
Hari Kedua 00:00 WIB – 23:59 WIB
Hari Ketiga 00:00 WIB – 10:00 WIB
6.  Penyediaan Dana Dan Pembayaran Pemesanan Saham
Pemesanan Saham harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup. Dalam 
hal dana yang tersedia tidak mencukupi, pesanan hanya akan dipenuhi sesuai 
dengan jumlah dana yang tersedia, dengan kelipatan sesuai satuan perdagangan 
Bursa Efek. 
Pemodal harus menyediakan dana pada Rekening Dana Nasabah (RDN) Pemodal 
sejumlah nilai pesanan sebelum pukul 14.00 WIB pada hari terakhir Masa 
Penawaran Umum. 
Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank 
Kustodian yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan harus 
tersedia pada Subrekening Efek Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan 
Sistem yang merupakan Penjamin Pelaksana Emisi Efek dimana pemodal tersebut 
menyampaikan pesanan.
Pemesan menyediakan dana untuk pembayaran sesuai dengan jumlah pemesanan 
pada Rekening Dana Nasabah (RDN) yang terhubung dengan Sub Rekening Efek 
yang didaftarkan untuk pemesanan saham. 
Partisipan berhak untuk menolak pemesanan pembelian saham apabila pemesanan 
tidak memenuhi persyaratan pemesanan pembelian saham. Dalam hal terdapat 
pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan 
pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan harus tersedia pada Subrekening 
Efek Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan Sistem yang merupakan Penjamin 
Pelaksana Emisi Efek dimana pemodal tersebut menyampaikan pesanan. 
7.  Penjatahan Saham
PT Ciptadana Sekuritas Asia bertindak sebagai Partisipan Admin dan/atau 
Partisipan Sistem yang pelaksanaan penjatahannya akan dilakukan secara otomatis 
oleh Penyedia Sistem sesuai dengan Peraturan OJK No. 41/2020 dan Surat Edaran 
Otoritas Jasa Keuangan Nomor 15/SEOJK.04/2020 tentang Penyediaan Dana 

Dan Penyelesaian Pemesanan Efek Dalam Penawaran Umum Efek Bersifat 
Ekuitas Berupa Saham Secara Elektronik (“SEOJK No. 15/2020”). 
Alokasi untuk Penjatahan Terpusat sebagaimana diatur dalam angka V SEOJK No. 
15/2020 ditentukan berdasarkan golongan Penawaran Umum sebagai berikut:

Golongan Penawaran Umum Batasan Nilai Penawaran 
Umum (IPO) Alokasi Saham

Penawaran Umum Golongan I
Penawaran Umum Golongan II
Penawaran Umum Golongan III
Penawaran Umum Golongan IV IPO > Rp1 Triliun

*) mana yang lebih tinggi nilainya
Penawaran Umum Perseroan dengan dana dihimpun sebesar Rp392.631.120.000 
(tiga ratus sembilan puluh dua miliar enam ratus tiga puluh satu juta seratus dua 
puluh ribu Rupiah) termasuk dalam golongan Penawaran Umum II.
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INDUSTRI & PERDAGANGAN

KESIAPAN LAYANAN SERVIS DAN AFTER SALES STANDAR EURO4 : Presiden Direktur PT. Krama Yudha Tiga Berlian Motors
(KTB) Mr. Nobukazu Tanaka (kanan) bersama Sales & Marketing Director KTB Duljatmono berfoto dengan Fuso Fighter X
usai konferensi pers di ICE BSD, Jumat (25/3/2022). Mendukung penerapan standar emisi gas buang Euro4 yang ditetap-
kan pemerintah, KTB resmi merilis model Canter dan Fighter berteknologi Euro4 dan memastikan pelayanan servis dan af-
ter sales untuk berbagai unitnya tersebut. 

NERACA

Menteri Koordinator Bidang Maritim dan Investasi
Luhut Binsar Pandjaitan menyampaikan apresiasi kepada
pihak-pihak memberikan komitmen belanja Produk Dalam
Negeri (PDN) melalui Business Matching tersebut. “Negeri
kita ini hebat, angka hari ini merupakan refleksi kerja keras
dari para pimpinan K/L, pemerintah daerah, dan semua
yang terlibat,” ujar Luhut.

Nilai komitmen tersebut setara dengan 27.707 paket PDN.
Selain itu, melalui Business Matching ini, 978 produsen PDN
dapat dilibatkan dalam belanja negara. Kegiatan Business
Matching merupakan langkah afirmasi untuk mendorong
PDN dan juga Industri Kecil dan Menengah (IKM).

“Semula, komitmen belanja dari kegiatan ini ditar-
getkan mencapai Rp100 Triliun, dan sudah terlewati ke-
marin sore (23/3), kemudian masih terus bertambah hing-
ga hari ini telah melampaui Rp200 Triliun,” ujar Menteri
Perindustrian Agus Gumiwang Kartasasmita dalam kesem-
patan yang sama.

Agu pun mengungkapkan, bahwa Business Matching
bukan akhir dari target percepatan belanja PDN.  “Setelah ini,
akan ada Business Matching lanjutan yang dilaksanakan baik
secara fisik atau virtual, dan yang tidak kalah penting adalah
pengawasan dan pengendaliannya,” ungkap Agus.

Kegiatan Business Matching yang baru saja dilakukan
adalah bagian dari etape pelaksanaan program yang telah diba-
gi menjadi tiga tahap. “Sebelumnya, dilaksanakan tahap pra
Business Matching dengan melakukan interkoneksi data
melalui aplikasi milik pemerintah seperti SIPD milik
Kementerian Dalam Negeri (Kemendagri), SAKTI milik
Kementerian Keuangan (Kemenkeu), dan SIRUP milik LKPP
yang akan terkoneksi dengan Sistem Informasi P3DN (SIP3DN)
milik Kementerian Perindustrian (Kemenperin),” jelas Agus.

Agus pun berharap agar komitmen belanja produk
dalam negeri yang sudah tercatat selama tiga hari tidak be-
rakhir di atas kertas saja, mengingat potensi belanja pemer-
intah pusat dan daerah yang mencapai Rp1.071,4 Triliun,
dengan Rp400 Triliun yang dapat diserap oleh produk dalam
negeri dan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM).

Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
(PUPR) mencatatkan komitmen Belanja PDN terbesar un-
tuk kategori kementerian/lembaga, yaitu Rp43 Triliun.
Sedangkan komitmen DKI Jakarta di kategori Pemerintah
Provinsi menembus Rp5 Triliun. Di kategori Pemerintah
Kota/Kabupaten, Kabupaten Bojonegoro memberikan
komitmen sebesar Rp1,6 Triliun.

Sehingga untuk mempercepat belanja PDN, Menperin
menyampaikan rencana pelaksanaan Business Matching
seperti ini akan dilakukan lebih awal di tahun 2023 sehing-
ga ada waktu cukup panjang untuk melengkapi hal-hal yang
diperlukan. Agus mengungkapkan, upaya Kemenperin
dalam mendukung Peningkatan Penggunaan Produk
Dalam Negeri (P3DN) juga meliputi fasilitasi sertifikasi Ting-
kat Komponen Dalam Negeri (TKDN) bagi perusahaan in-
dustri dalam negeri. 

Pada tahun anggaran 2022, Kemeperin memberikan
fasilitasi sertifikasi TKDN Gratis sebanyak 1.250 sertifikat
produk. “Kami berharap pemerintah daerah juga
menganggarkan sertifikasi TKDN, khususnya untuk IKM
dan UMKM dengan kearifan lokal,” ungkap Agus.

Sementara itu, Menteri Dalam Negeri Tito Karnavian
menerangkan, pemerintah mengambil langkah imperatif
agar pemerintah belanja modal, barang, dan jasa berupa
produk dalam negeri. “Hal ini karena pemerintah meru-
pakan the biggest buyer,” ujar Tito.

Tito pun menerangkan, semua daerah harus memben-
tuk Tim P3DN sesuai Surat Edaran Bersama Mendagri dan
Kepala LKPP. Selanjutnya, mengalokasikan paling sedikit
40% dari APBD untuk penggunaan produk dalam negeri,
lebih spesifik produk UMKM dan koperasi.

Selain itu, mengumumkan seluruh pengadaan barang
dan jasa pada Sistem Informasi Rencana Umum Pengadaan
(SIRUP) paling lambat 31 Maret 2022 dan mengisi e-Kontrak
pada Sistem Pengadaan Secara Elektronik (SPSE). “Ke-
mudian, mewajibkan seluruh Organisasi Perangkat Daerah
(OPD) untuk belanja produk dalam negeri,” jelas Tito.

Kepala Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa
Pemerintah (LKPP) Abdullah Azwar Anas menambakan,
beberapa regulasi yang menjadi kendala belanja daerah
telah diselesaikan. “Sehingga, tidak ada alasan bagi pemer-
intah daerah untuk untuk tidak belanja produk dalam ne-
geri,” tegas Azwar.

Dalam rangka mempermudah belanja PDN, LKPP telah
menyederhanakan tahapan proses bisnis penayangan pro-
duk di e-Katalog Nasional, dari delapan tahap menjadi
hanya dua tahap. Begitu pula pencantuman barang/jasa,
dari sembilan tahap menjadi cukup empat tahap. “Kami
bersama Badan Pengawasan Keuangan Pemerintah (BP-
KP) juga merumuskan monitoring di ujung proses,” kata
Azwar Anas. iwan/gro

Business Matching
P3DN Catatkan
Rp214 Triliun

NERACA/Widi Suparwedi
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Yogyakarta - Task Force
Energy, Sustainability &
Climate (ESC) Business
Group 20 (B20) menegas-
kan komitmennya dalam
mendukung tiga isu utama
transisi energi yang disam-
paikan Menteri ESDM Ari-
fin Tasrif pada forum Ener-
gy Transition Working
Group (ETWG) dalam Go-
vernment Group 20 (G20).
Tiga isu transisi energi ter-
sebut adalah masalah ak-
ses, teknologi, dan penda-
naan.

Deputy Chair Task For-
ce ESC B20, Agung Wicak-
sono menyampaikan bah-
wa tiga isu utama transisi
energi sangat penting bagi
komunitas bisnis yang ter-
gabung dalam Task Force
ESC B20. Gugus tugas en-
ergi, berkelanjutan dan ik-
lim ini bekerja dan berko-
laborasi dengan komunitas
bisnis untuk mendukung
agenda transisi energi, dan
rencana aksi yang diusul
untuk mencapai tujuan
dan target transisi energi.

“Kami juga memahami
bahwa peran bisnis dalam
agenda transisi energi se-
laras dengan isu prioritas
Energy Transition Working
Group,” ujar Agung dalam
acara ETWG G20 yang ber-
langsung di Yogyakarta.

Tiga Isu Utama  
Menurut Agung, tiga

isu utama transisi energi
yang disampaikan oleh
ETWG G20 juga selaras
dengan isu dan kepentin-
gan pada Task Force ESC
B20. Pertama, terkait akses.

Mengamankan aksesibili-
tas energi di mana komuni-
tas bisnis akan mengejar ke-
majuan aksesibilitas untuk
mewujudkan energi yang
terjangkau, andal, berke-
lanjutan, dan modern, ter-
masuk akses dan transisi
energi juga termasuk elek-
trifikasi di daerah pedesaan
dan memasak bersih.

Isu kedua, peningkatan
teknologi energi cerdas dan
bersih. Dengan isu ini, ko-
munitas bisnis akan me-
ngejar peningkatan tekno-
logi dengan pesat terutama
untuk mengantisipasi tan-
tangan transisi energi di
masa depan, termasuk in-
tegrasi energi terbarukan,
efisiensi energi, bahan ba-
kar alternatif rendah emisi,
dan sebagainya.

Pada isu ketiga, menge-
nai pembiayaan energi
berkelanjutan. Komunitas
bisnis juga akan mendo-
rong ekosistem pembiaya-
an hijau melalui kolaborasi
dengan semua komunitas
pembiayaan dengan mem-
pertimbangkan praktik
dan metode bisnis terbaik. 

“Dari ketiga pilar terse-
but, saat ini kami di TF ESC
B20 sedang menjabarkan
vektor tindakan, yang diter-
jemahkan ke dalam reko-
mendasi dan policy ac-
tion,” ungkap Agung. 

Sebagaimana dike-
tahui Task Force ESC B20
memiliki tiga vektor utama,
yaitu mempercepat tran-
sisi ke penggunaan energi
yang berkelanjutan, me-
mastikan transisi yang adil
dan terjangkau serta pe-
ningkatan kerja sama glo-
bal untuk menjamin keta-

hanan energi. Melalui tiga
vektor tersebut, Task Force
ESC B20 tengah mengem-
bangkan 14 policy action.

“Komunitas bisnis ber-
peran mewujudkan tran-
sisi energi terutama mela-
lui business action, dengan
menghasilkan solusi beru-
pa tindakan nyata. Selain
kerja sama yang telah di-
lakukan Pertamina dengan
mitra bisnis nasional mau-
pun internasional untuk
dekarbonisasi, perlu lebih
banyak lagi aksi bisnis di-
hasilkan oleh pelaku bisnis
melalui B20 sebagai part-
ner dialog dari G20 ini," ujar
Agung.

Agung menerangkan,
aksi bisnis transisi energi
telah diwujudkan Pertami-
na sebagai bagian dari Task
Force ESC B20. Pertamina
telah menjalin kerja sama
dengan mitra untuk men-
dorong kemitraan global
dalam penyaluran keuang-
an, teknologi, dan pening-
katan kapasitas. Kerja sama
tersebut ditandai dengan
penandatanganan kesepa-
katan pada Stakeholder
Consultation ke-2, pada 18
Januari 2022 lalu, yaitu
pengembangan ekosistem
EV antara Pertamina Power
Indonesia, Pertamina Patra
Niaga, dan Grab Indonesia,
pengembangan produksi
LNG bersih antara PT Per-
tamina (Persero) dan IN-
PEX Corporation, studi pe-
nerapan teknologi CCSU
antara PT Pertamina (Per-
sero) dan Chiyoda serta
identifikasi dan evaluasi
pengembangan Green In-
dustry antara PT Pertamina
(Persero) dan Jababeka.

Selain kemitraan glo-
bal, katanya, Task Force
ESC B20 juga mendukung
Side Events untuk menun-
jukkan dan mengomuni-
kasikan inisiatif dekarbon-
isasi yang dapat menjadi
warisan dan proyek per-
contohan ke negara ber-
kembang lainnya. 

“Salah satu proyek un-
tuk menunjukkan desen-
tralisasi ketahanan energi
adalah Desa Energi Berdi-
kari yang bertujuan me-
ningkatkan akses masya-
rakat terhadap energi yang
ramah lingkungan, ter-
jangkau, berkelanjutan,
dan meningkatkan per-
ekonomian masyarakat,
sekaligus berpotensi me-
nurunkan emisi CO2 sebe-
sar 261.595 MT/tahun,” pa-
par Agung. 

Sebelumnya, CEO PT
Pertamina (Persero), Nicke
Widyawati mengungkap-
kan, Pertamina menarget-
kan penurunan emisi GRK
yang lebih komprehensif
sebesar 30% sebelum ta-
hun 2030. Selain itu, Per-
tamina akan mempriori-
taskan pengembangan
Energi Baru dan Terbaru-
kan (EBT) untuk mengatasi
permasalahan lingkungan,
yang sejalan dengan Baur-
an Energi Indonesia pada
tahun 2030.

“Pertamina berkomit-
men untuk dikenal tidak
hanya sebagai pemain en-
ergi global tetapi juga seba-
gai perusahaan yang ra-
mah lingkungan, bertang-
gung jawab secara sosial
dan menjunjung tinggi tata
kelola perusahaan yang
baik,” ujar Nicke. gro

B20 Komit Jalankan Transisi Energi

Bali - Pemerintah sukses menggelar Business
Matching Belanja Produk Dalam Negeri di Nusa
Dua, Bali selama tiga hari pada 22-24 Maret 2022.
Kegiatan ini juga memecahkan Rekor MURI untuk
Transaksi Terbesar Belanja Produk Dalam Negeri
dalam 3 (tiga) hari. Hingga hari terakhir pelak-
sanaan, tercatat komitmen belanja produk dalam
negeri dari pemerintah pusat, pemerintah provin-
si, dan pemerintah kabupaten/kota sebesar
Rp214,1 Triliun.

NERACA

Bali - Menteri Pariwi-
sata dan Ekonomi Kreatif-
/Kepala Badan Pariwisata
dan Ekonomi Kreatif, San-
diaga Salahuddin Uno, me-
yakini Program “Rendang
Goes to Europe” yang diin-
isiasi oleh Duta Besar RI un-
tuk Bulgaria, Makedonia
Utara, dan Albania, Iwan
Bogananta dapat meng-
angkat citra kuliner nusan-
tara ke tingkat dunia. 

Sandiaga saat meng-
hadiri Kick Off Rendang
Goes to Europe sebagai pi-
lot project mendunianya
kuliner nusantara, juga
menjelaskan, program
“Rendang Goes to Europe”
merupakan turunan dari
program Spice Up the
World yang bertujuan un-
tuk mempromosikan ku-
liner nusantara ke tingkat
internasional.

"Tentunya ini menjadi
awal kebangkitan kita yang
diwujudkan dengan pro-
duk kuliner kebanggaan
bangsa yaitu rendang. De-
ngan target ekspor kita di
tahun 2024 mencapai 2 mi-
liar dolar AS," kata San-
diaga.

Sehingga, lanjut San-
diaga, untuk memperkuat
branding rendang di pasar
internasional, pihaknya
berkolaborasi dengan me-
nggunakan logo Wonder-
ful Indonesia yang turut di-
gunakan dalam kemasan
rendang. 

"Harapan kita ini bisa
membuka peluang usaha

dan lapangan kerja yang
banyak sekali. Dan lebih
mempromosikan bukan
hanya produk ekonomi
kreatif kita, tapi juga desti-
nasi wisata yang ada di ta-
nah air melalui Logo Won-
derful Indonesia," harap
Sandiaga.

Rendang Goes to Eu-
rope menjadi bagian dari
gerakan nasional Indone-
sia Spice Up The World
(ISUTW) yang diluncurkan
Presiden RI, Joko Widodo
(Jokowi) pada 2021. ISU-
TW sendiri merupkan se-
buah gerakan nasional
yang sedang diusung pe-
merintah untuk tujuan
meningkatkan nilai ekono-
mi di pariwisata, perda-
gangan, dan investasi me-
lalui industri gastronomi.

“Pasar Eropa ini sangat
besar. Dahulu orang Eropa
berlayar ke Indonesia men-
cari bumbu atau rempah-
rempah. Sekarang kita ba-
lik, bumbu-bumbunya
yang menghampiri Eropa
kita bisa menggunakan
hub di Bulgaria ini sebagai
pintu masuk ke pasar Ero-
pa. Ke depan tidak hanya
rendang, tapi juga kuliner
produk UMKM Indonesia
lainnya dapat dikenal du-
nia dan dinikmati seluruh
diaspora Indonesia yang
ada di belahan dunia,” pa-
par Sandiaga.

Sementara itu, Duta
Besar RI untuk Bulgaria,
Makedonia Utara, dan Al-
bania, Iwan Bogananta
menyatakan, pasar produk
Indonesia sangat terbuka

di Eropa. Pilot project den-
gan produk rendang ini di-
harapkan akan membuka
pintu pasar produk Indo-
nesia melalui Bulgaria ke
pasar dunia. 

"Mengusung semangat
‘Rendang Goes Global’, ni-
lai tambah akan kembali
untuk bangsa dan masya-
rakat Indonesia. Dari rak-
yat untuk rakyat, kembali
kepada rakyat Indonesia,
merangkul UMKM mema-
jukan bangsa,” kata Iwan.

Iwan pun mengakui
dan mendukung program
"Indonesia Spice Up The
World: Chapter Bulgaria".
Maka peluang yang ada
harus cepat diambil karena
tidak akan datang dua kali.

"Melalui Indonesia
Spice Up The World: Chap-
ter Bulgaria, maka KBRI So-
fia, siap ‘Merendangi Eropa’,
mendukung program Presi-
den Jokowi,” ujar Iwan.

Pada kesempatan yang
sama, pakar kuliner tanah
air, William Wongso selaku
mitra Bella Ltd menam-
bahkan, proses pembuat-
an rempah di Indonesia
akan menggandeng UKM
yang bergerak dalam pro-
duksi bumbu rendang. 

“Di Eropa itu orang
Indonesia yang kangen
masakan Indonesia itu ju-
taan. Karena kita tidak bisa
mengekspor rendang, ma-
kannya kita ekspor bum-
bunya untuk dagingnya ki-
ta kerja sama dengan Bul-
garia," papar William.

Lebih lanjut, pelaku
usaha mikro kecil dan me-

nengah (UMKM) bidang
kuliner atau makanan dan
minuman merupakan sek-
tor yang paling cepat pulih
dari keterpurukan dampak
dari pandemi Covid-19.
Shopee dan World Bank
(2020) mencatat bahwa
sektor makanan menjadi
sektor yang populer seba-
gai usaha peralihan alter-
natif UMKM dari sektor lain
yang mengalami dampak
pandemi lebih keras.

Pasalnya, pandemi Co-
vid-19 yang telah dialami 2
tahun terakhir ini, mem-
berikan dampak signifikan
terhadap ekonomi para
pelaku usaha, termasuk
UMKM. Berdasarkan hasil
riset dari UNDP Oktober
2021, kendala yang dialami
UMKM saat pandemi ada-
lah, kekurangan biaya pro-
duksi sebesar 35.2%, Penu-
runan permintaan 30.2%,
Regulasi Pemerintah 27.5%,
Akses Keuangan 4.9%, dan
Bahan baku 2.2%.

Atas dasar itu jugalah
Kementerian Paariwisata
dan Ekonomi Kreatif atau
Badan Pariwisata dan Eko-
nomi Kreatif (Kemenpa-
rekraf/Baparekraf) juga
mendorong peningkatan
pemasaran produk-pro-
duk ekonomi kreatif ini
melalui pemanfaatan plat-
form digital dan pen-
ingkatan desain kemasan
produk. Serta dikolabo-
rasikan dengan program
Gerakan Nasional Bangga
Buatan Indonesia (Gernas
BBI), termasuk pada sektor
kuliner. gro

“Rendang Goes to Europe”
Perluas Pasar Kuliner Indonesia

Hal 2 PT WIR ASIA TBK

Tanggal Penjatahan dimana Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Perseroan 
menetapkan penjatahan saham untuk setiap pemesanan dan dilakukan 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku adalah tanggal 31 Maret 2022.
a. Penjatahan Terpusat (Pooling Allotment)

Batasan minimum alokasi untuk penjatahan terpusat pada Penawaran 
Umum Perseroan adalah minimal sebesar 10% (sepuluh persen) dari 
jumlah saham yang ditawarkan, atau 233.709.000 (dua ratus tiga puluh 
tiga juta tujuh ratus sembilan ribu) saham. 
Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan pada Penjatahan Terpusat 
dibandingkan batas alokasi saham, alokasi saham untuk Penjatahan 
Terpusat disesuaikan dengan ketentuan pada angka VI SEOJK No. 
15/2020 sebagai berikut:

Golongan 
Penawaran 

Umum

Persentase 
Alokasi 
Saham

Batasan Tingkat Pemesanan dan Penyesuaian 
Alokasi untuk Penjatahan Terpusat

Penyesuaian I Penyesuaian II Penyesuaian 
III

I
II
III
IV

Sumber saham yang akan digunakan oleh Perseroan untuk memenuhi 
ketentuan penyesuaian alokasi saham untuk porsi Penjatahan 
Terpusat adalah saham baru yang diterbitkan Perseroan selain yang 
telah ditawarkan melalui Penawaran Umum, dengan jumlah sebanyak-
banyaknya 233.709.000 (dua ratus tiga puluh tiga juta tujuh ratus 
sembilan ribu) saham.
Berikut ini merupakan ketentuan terkait Penjatahan Terpusat:
1) Jika terdapat lebih dari 1 (satu) pesanan pada alokasi Penjatahan 

Terpusat dari pemodal yang sama melalui Partisipan Sistem yang 
berbeda, maka pesanan tersebut harus digabungkan menjadi 1 
(satu) pesanan.

2) Dalam hal terjadi kekurangan pemesanan pada:
a) Penjatahan Terpusat Ritel, sisa saham yang tersedia 

dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat selain ritel.
b) Penjatahan Terpusat Selain ritel, sisa saham yang tersedia 

dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat Ritel.
3) Dalam hal:

a) terjadi kelebihan pesanan pada Penjatahan Terpusat 
tanpa memperhitungkan pesanan dari pemodal yang 
menyampaikan pemesanan untuk Penjatahan Terpusat 
namun juga melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, 
pesanan pada Penjatahan Terpusat dari pemodal tersebut 
tidak diperhitungkan.

b) terjadi kekurangan pesanan pada Penjatahan Terpusat tanpa 
memperhitungkan pesanan dari pemodal yang menyampaikan 
pemesanan untuk Penjatahan Terpusat namun juga 
melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, pesanan pada 
Penjatahan Terpusat dari pemodal tersebut mendapat alokasi 
secara proporsional.

c) jumlah saham yang dijatahkan untuk pemodal sebagaimana 
dimaksud huruf b) lebih sedikit dari pada jumlah pemesanan 
yang dilakukan atau terdapat sisa saham hasil pembulatan, 
saham tersebut dialokasikan berdasarkan urutan waktu 
penyampaian pesanan hingga saham yang tersisa habis.

4) Untuk pemodal yang memiliki pesanan melalui lebih dari 1 (satu) 
Partisipan Sistem, saham yang diperoleh dialokasikan secara 
proporsional untuk pesanan pada masing-masing Partisipan 
Sistem.

5) Dalam hal jumlah saham yang dijatahkan untuk pemodal 
sebagaimana dimaksud pada angka 4 lebih sedikit daripada 
jumlah pemesanan yang dilakukan atau terdapat sisa saham hasil 
pembulatan, saham tersebut dialokasikan berdasarkan urutan 
waktu penyampaian pesanan hingga saham yang tersisa habis

6) Dalam hal jumlah saham yang dipesan oleh pemodal pada alokasi 
Penjatahan Terpusat melebihi jumlah saham yang dialokasikan 
untuk Penjatahan Terpusat, penjatahan saham dilakukan oleh 
Sistem Penawaran Umum Elektronik dengan mekanisme sebagai 
berikut:
a) pada Penjatahan Terpusat Ritel dan Penjatahan Terpusat 

selain ritel, untuk setiap pemodal dilakukan penjatahan 
saham terlebih dahulu paling banyak sampai dengan 10 
(sepuluh) satuan perdagangan atau sesuai pesanannya 
untuk pemesanan yang kurang dari 10 (sepuluh) satuan 
perdagangan;

b) dalam hal jumlah saham yang tersedia dalam satuan 
perdagangan lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah 
pemodal sehingga tidak mencukupi untuk memenuhi 
penjatahan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, saham 
tersebut dialokasikan kepada pemodal yang melakukan 
pemesanan pada Penjatahan Terpusat sesuai urutan waktu 
pemesanan;

c) dalam hal masih terdapat saham yang tersisa setelah 
penjatahan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, sisa saham 
dialokasikan secara proporsional dalam satuan perdagangan 
berdasarkan sisa jumlah pesanan yang belum terpenuhi;

d) dalam hal perhitungan penjatahan secara proporsional 
menghasilkan angka pecahan satuan perdagangan, dilakukan 
pembulatan ke bawah; dan

e) dalam hal terdapat sisa saham hasil pembulatan penjatahan 
saham secara proporsional sebagaimana dimaksud dalam 
huruf d, sisa saham dialokasikan kepada para pemodal 
yang pesanannya belum terpenuhi berdasarkan urutan 
waktu penyampaian pesanan masing-masing 1 (satu) satuan 
perdagangan hingga saham yang tersisa habis.

7) Alokasi saham untuk Penjatahan Terpusat dialokasikan untuk 
Penjatahan Terpusat Ritel (untuk pemesanan nilai pesanan paling 
banyak Rp100 juta) dan Penjatahan Terpusat selain ritel (untuk 
pemesanan dengan jumlah lebih dari Rp100 juta) 1:2 (satu 
dibanding dua).

b. Penjatahan Pasti (Fixed Allotment)
Sistem porsi penjatahan untuk penjatahan pasti ( ) 
dibatasi sampai dengan jumlah maksimum 90% (sembilan puluh 
persen) dari jumlah saham yang ditawarkan, sesuai dengan ketentuan 
pada SEOJK No. 15/2020. Manajer Penjatahan dapat menentukan 
pihak-pihak yang akan mendapatkan Penjatahan Pasti serta 
menentukan persentase perolehannya.
Penjatahan Pasti dilarang diberikan kepada pemesan sebagaimana 
berikut:
a)  direktur, komisaris, pegawai, atau pihak yang memiliki 20% (dua 

puluh persen) atau lebih saham dari suatu perusahaan efek yang 
bertindak sebagai Penjamin Emisi Efek atau agen penjualan efek 
sehubungan dengan Penawaran Umum; 

b)  direktur, komisaris, dan/atau pemegang saham utama Perseroan; 
atau

b), yang bukan merupakan Pihak yang melakukan pemesanan 
untuk kepentingan pihak ketiga. 

8. Perubahan Jadwal, Penundaan Masa Penawaran Umum Perdana 
Saham Atau Pembatalan Penawaran Umum Perdana Saham

a. Berdasarkan hal-hal yang tercantum dalam Perjanjian Penjaminan 
Emisi Efek dan Peraturan No. IX.A.2, dalam jangka waktu sejak 
efektifnya Pernyataan Pendaftaran sampai dengan berakhirnya masa 
Penawaran Umum, Perseroan dapat menunda Masa Penawaran 
Umum Perdana Saham untuk masa paling lama 3 (tiga) bulan sejak 
Pernyataan Pendaftaran memperoleh Pernyataan Efektif atau 
membatalkan Penawaran Umum Perdana Saham dengan ketentuan:
1) Terjadi suatu keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan 

Perseroan yang meliputi: 
a) Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek turun 

melebihi 10% (sepuluh persen) selama 3 (tiga) Hari Bursa 
berturut-turut;

b) Banjir, gempa bumi, gunung meletus, perang, huru-hara, 

terhadap kelangsungan usaha Perseroan; dan/atau

kelangsungan usaha Perseroan yang ditetapkan oleh OJK. 
2) Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut:

a) mengumumkan penundaan masa Penawaran Umum atau 
pembatalan Penawaran Umum dalam paling kurang satu 
surat kabar harian berbahasa Indonesia yang mempunyai 
peredaran nasional paling lambat satu hari kerja setelah 
penundaan atau pembatalan tersebut. Disamping kewajiban 
mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat juga 
mengumumkan informasi tersebut dalam media massa 
lainnya; 

b) menyampaikan informasi penundaan masa Penawaran Umum 
atau pembatalan Penawaran Umum tersebut kepada OJK 
pada hari yang sama dengan pengumuman sebagaimana 
dimaksud dalam poin a);

c) menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud 
dalam poin a) kepada OJK paling lambat satu hari kerja 
setelah pengumuman dimaksud; dan

d) Perseroan yang menunda masa Penawaran Umum atau 
membatalkan Penawaran Umum yang sedang dilakukan, 
dalam hal pemesanan saham telah dibayar maka Perseroan 
wajib mengembalikan uang pemesanan saham kepada 
pemesan paling lambat 2 (dua) Hari Kerja sejak keputusan 
penundaan atau pembatalan tersebut. 
Setiap pihak yang lalai dalam melakukan pengembalian 
uang pemesanan sehingga terjadi keterlambatan dalam 
pengembalian uang pemesanan tersebut atau mengakibatkan 
pihak lain menjadi terlambat dalam melakukan kewajibannya 
untuk mengembalikan uang pemesanan sehingga menjadi 
lebih dari 2 (dua) Hari Kerja sejak keputusan penundaan 
atau pembatalan Penawaran Umum, pihak yang lalai dalam 
melakukan pengembalian uang pemesanan wajib membayar 
denda kepada para pemesan yang bersangkutan sebesar 
1% per tahun, yang dihitung secara pro-rata setiap hari 
keterlambatan. Pembayaran kompensasi kerugian akan 
ditransfer bersamaan dengan pengembalian uang pemesanan 
pada tanggal pembayaran keterlambatan.

b. Perseroan yang melakukan penundaan sebagaimana dimaksud dalam 
huruf a, dan akan memulai kembali masa Penawaran Umum berlaku 
ketentuan sebagai berikut:
1)  dalam hal penundaan masa Penawaran Umum disebabkan oleh 

kondisi sebagaimana dimaksud dalam huruf a butir 1) poin a), 
maka Perseroan wajib memulai kembali masa Penawaran Umum 
paling lambat 8 (delapan) hari kerja setelah indeks harga saham 
gabungan di Bursa Efek mengalami peningkatan paling sedikit 
50% (lima puluh persen) dari total penurunan indeks harga saham 
gabungan yang menjadi dasar penundaan;

2)  dalam hal indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami 
penurunan kembali sebagaimana dimaksud dalam huruf a butir 1) 
poin a), maka Perseroan dapat melakukan kembali penundaan 
masa Penawaran Umum;

3)  wajib menyampaikan kepada OJK informasi mengenai jadwal 
Penawaran Umum dan informasi tambahan lainnya, termasuk 
informasi peristiwa material yang terjadi setelah penundaan 
masa Penawaran Umum (jika ada) dan mengumumkannya dalam 
paling kurang satu surat kabar harian berbahasa Indonesia yang 
mempunyai peredaran nasional paling lambat satu hari kerja 
sebelum dimulainya lagi masa Penawaran Umum. Disamping 
kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat 
juga mengumumkan dalam media massa lainnya; dan

4)  wajib menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud 
dalam butir 3) kepada OJK paling lambat satu hari kerja setelah 
pengumuman dimaksud.

Jadwal Penawaran Umum Perdana Saham dapat disesuaikan dalam hal 
terdapat kegagalan sistem Penawaran Umum Elektronik sebagaimana 
informasi dari penyedia sistem.
9. Pengembalian Uang Pemesanan
Pemesanan Pembelian Saham dengan mekanisme penjatahan terpusat, 
akan didebet sejumlah saham yang memperoleh penjatahan pada saat 
penjatahan pemesanan saham telah dilakukan, dengan demikian tidak 
akan terjadi pengembalian uang pemesanan pada penawaran umum 
saham dengan menggunakan Sistem Penawaran Umum Elektronik.
10. 
Pemesan dapat menghubungi Partisipan Admin 1 (satu) hari kerja setelah 
berakhirnya Masa Penawaran untuk mengetahui penjatahan yang 
diperoleh oleh masing-masing pemesan.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN 
PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM

Prospektus dapat diperoleh selama Masa Penawaran Umum, yaitu pada 
tanggal 29 Maret 2022 sampai 31 Maret 2022, melalui website Perseroan 
dan Sistem Penawaran Umum Elektronik. Informasi lebih rinci mengenai 
Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan dapat diperoleh pada 
Sistem Penawaran Umum Elektronik yang dapat diakses melalui website 
www.e-IPO.co.id.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK/PENJAMIN EMISI EFEK
PT Ciptadana Sekuritas Asia 

Jl. Jend. Sudirman Kav. 59
Jakarta 12190 

Indonesia
Telepon: (+6221) 2557 4800
Faksimili: (+6221) 2557 4900
website: www.ciptadana.com

email: customerservice@ciptadana.com
BIRO ADMINISTRASI EFEK

PT Ficomindo Buana Registrar
Jl. Kyai Caringin No. 2-A
Jakarta 10150, Indonesia

Telepon: +62-21 2263 8327
Fax. +62-21 2263 9048
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  PENGUMUMAN
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT PRIMA ABADI 
VALASINDO, tanggal 25 Maret 2022 Nomor 41, dibuat dihadapan MARCIVIA RAHMANI, SH, 
MKn, Notaris di Jakarta Selatan, Para Pemegang Saham PT PRIMA ABADI VALASINDO, 
berkedudukan di Jakarta Selatan (selanjutnya disebut Perseroan) telah memutuskan 
membubarkan dan melikuidasi Perseroan serta telah menyetujui pengangkatan PUTRI INTAN 
PERMATASARI, Sarjana Ilmu Komunikasi,  sebagai Likuidator Perseroan. Kepada para pihak 
yang mempunyai kepentingan atas tagihan terhadap Perseroan, harap segera mengajukan 
tagihan-tagihannya disertai bukti-bukti yang sah dalam waktu 60 (enam puluh) hari kalender 
terhitung sejak tanggal pengumuman ini kepada Likuidator Perseroan pada alamat :

PT PRIMA ABADI VALASINDO 
Jalan Taman Margasatwa Barat Nomor 155 (Ruko)

Cilandak Timur, Ragunan
Jakarta Selatan 12560

Demikian pengumuman ini dibuat guna memenuhi ketentuan Pasal 147 Undang Undang Nomor 
40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas sebagaimana diubah terakhir kalinya oleh Undang-
Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja.

Jakarta, 28 Maret 2022
Likuidator 

PT PRIMA ABADI VALASINDO

Neraca, 2 Klm x 50 mm
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